SCIENCE : Jurnal Inovasi Pendidikan Matematika dan IPA
Vol. 5 No. 1 Februari 2025
E-ISSN : 2797-1031 L
P-ISSN : 2797-0744
Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/science Jurnal P4l
PROFIL LITERASI SAINS PESERTA DIDIK DI SMAN PADA MATERI
PERUBAHAN LINGKUNGAN

Nur Fauziah!, Endang Surahman?, Romy Faisal Mustofa®
Pascasarjana Pendidikan IPA, Universitas Negeri Siliwangi®?3
e-mail: nurfauziah@student.unsil.ac.id*, e.surahman@unsil.ac.id?, syahla.aini@unsil.ac.id*

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil kemampuan literasi sains peserta didik pada
materi perubahan lingkungan di SMA Negeri 8 Tasikmalaya. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah seluruh kelas X SMA Negeri 8
Tasikmalaya yang berjumlah 12 kelas. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling dengan jumlah sampel sebanyak 2 kelas yang terdiri dari 72 orang peserta didik.
Kemampuan literasi sains yang digunakan berdasarkan indikator yang dikembangkan oleh
Gormally. Hasil penelitian di lapangan menunjukkan bahwa pada sub indikator literasi sains
(1) memahami argumen ilmiah yang valid memperoleh skor 53,88 termasuk ke dalam kategori
kurang, (2) evaluasi sumber validitas memperoleh skor 57,2. termasuk ke dalam kategori
kurang, (3) mengevaluasi penggunaan dan penyalahgunaan informasi ilmiah memperoleh skor
40,8, termasuk ke dalam kategori kurang, (4) memahami unsur-unsur desaun penelitian dan
bagaimana dampaknya terhadap temuan/kesimpulan ilmiah memperoleh skor 46,8 termasuk ke
dalam kategori kurang, (5) membuat representasi grafis dari data memperoleh skor 49,3
termasuk ke dalam kategori kurang, (6) membaca dan menafsirkan representasi grafis dari data
memperoleh skor 54,1 termasuk ke dalam kategori kurang, (7) memecahkan masalah dengan
menggunakan keterampilan kuantitatif, termasuk probabilitas dan statistik memperoleh skor
48,61 termasuk ke dalam kategori kurang, (8) memahami dan menginterpretasikan statistik
dasar memperoleh skor 53,47 termasuk ke dalam kategori kurang, (9) Membenarkan
kesimpulan, prediksi dan kesimpulan berdasarkan data kuantitatif memperoleh skor 52,7
termasuk ke dalam kategori kurang. Untuk meningkatkan kemampuan literasi sains peserta
didik, di perlukan penggunaan model pembelajaran yang efektif. Salah satu model yang dapat
di gunakan adalah problem based learning berbasis socio-scientific issue.

Kata Kunci: Literasi Sains, Perubahan Lingkungan, Problem Based Learning berbasis Socio-
scientific Issue

ABSTRACT

This study aims to determine the profile of students' science literacy skills on environmental
change material at SMA Negeri 8 Tasikmalaya. This research uses quantitative descriptive
method. The population of this study was all X grade SMA Negeri 8 Tasikmalaya which
amounted to 12 classes. The sampling technique used purposive sampling with a total sample
of 2 classes consisting of 72 students. Science literacy skills used are based on indicators
developed by Gormally. The results of research in the field show that in the sub-indicators of
science literacy (1) understanding valid scientific arguments obtained a score of 53.88 included
in the deficient category, (2) evaluation of validity sources obtained a score of 57.2. (3)
evaluating the use and misuse of scientific information obtained a score of 40.8, including into
the category of less, (4) understanding the elements of research villages and how they impact
scientific findings / conclusions obtained a score of 46.8 including into the category of less, (5)
making graphical representations of data obtained a score of 49.3 including into the category of
less, (6) reading and interpreting graphical representations of data obtained a score of 54, (7)
solving problems using quantitative skills, including probability and statistics obtained a score
of 48.61 including into the deficient category, (8) understanding and interpreting basic statistics
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obtained a score of 53.47 including into the deficient category, (9) justifying conclusions,
predictions and conclusions based on quantitative data obtained a score of 52.7 including into
the deficient category. To improve students' science literacy skills, it is necessary to use an
effective learning model. One of the models that can be used is problem-based learning based
on socio-scientific issues.

Keywords: Science Literacy, Environmental Change, Socio-scientific Issue-based Problem
Based Learning

PENDAHULUAN

Literasi sains merupakan keterampilan yang harus di miliki di abad 21 dan
perkembangannya harus diperhatikan karena nantinya akan berkaitan dengan kegiatan
pendidikan yang bertujuan unruk menciptakan masyarakat yang melek terhadap sains. Menurut
PISA literasi sains merupakan kemampuan untuk terlibat dengan isu-isu terkait sains, dan
dengan ide-ide sains, sebagai warga negara yang reflektif. Kemampuan ini mencakup fenomena
secara ilmiah, mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah, serta menafsirkan data dan
bukti secara ilmiah. Literasi sains bukan hanya sekedar untuk memahami konsep — konsep
ilmiah saja, tetapi literasi sains berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis dalam menghadapi
permasalahan dunia nyata dalam kehidupan sehari — hari. Oleh karena itu, keterampilan literasi
sains sebisa mungkin harus dimiliki oleh setiap peserta didik . berdasarkan data PISA Indonesia
mempunyai skor literasi sains sebesar 383. Hal ini menunjukan bahwa mayoritas peserta didik
di Indonesia belum mencapai Tingkat kompetensi maksimum mengenai literasi sains yang telah
ditetapkan berdasarkan standar PISA. (OECD, 2023).

Beberapa hal yang menyebabkan rendahnya literasi sains peserta didik antara lain:
sebagian peserta didik masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep sains
namun malas mengajukan pertanyaan kepada guru, metode pembelajaran IPA yang masih
konvesional, kurangnya kemampuan peserta didik dalam memahami data yang disajikan dalam
bentuk tabel dan grafik, kurangnya kemampuan peserta didik dalam literasi dasar seperti
membaca dan menulis yang seharusnya menjadi kemampuan yang sudah di kuasai oleh peserta
didik, serta kurangnya motivasi peserta didik untuk mengulas kembali materi yang sudah di
pelajari di sekolah. (Yusmar & Fadilah, 2023). Literasi sains penting untuk dimiliki oleh peserta
didik yang bertujuan untuk menjadikan peserta didik yang berkualitas, kompeten dan mampu
berdaya saing secara internasional. Selain itu, literasi sains juga dapat memenuhi kebutuhan
individu, membantu pengambilan dalam keputusan dll (Irsan, 2021). Oleh karena itu literasi
sains penting untuk dimiliki oleh setiap individu peserta didik.

Literasi sains merupakan salah satu keterampilan yang dibutuhkan oleh peserta didik
terutama pada mata pelajaran biologi (Gusnita et al, 2019). Karena mata pelajaran biologi pada
hakikatnya terdiri dari konten, proses, dan konteks (Safitri, et al, 2024). Literasi sains biasanya
melibatkan kemampuan peserta didik untuk memahami konsep-konsep ilmiah, mencari
jawaban yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, menjelaskan dan memprediksi
fenomena secara ilmiah dan dapat menarik kesimpulan berdasarkan bukti yang nyata
(Kristyowati & Purwanto, 2019). Salah satu materi biologi yang mampu meningkatkan
kemampuan literasi sains peserta didik adalah materi perubahan lingkungan.

Materi perubahan lingkungan merupakan salah satu materi yang bersifat konstekstual
yang berkaitan dengan permasalahan lingkungan sehari-hari (Elista & Kuntjoro, 2020).
Perubahan lingkungan dalam kehidupan sehari — hari yang dapat dirasakan diantaranya adanya
polusi udara, perubahan iklim, adanya aktivitas manusia terhadap ekosistem. Pemahaman
peserta didik mengenai perubahan lingkungan diharapkan dapat memotivasi peserta didik untuk
meningkatkan kepedulian tehadap lingkungan dan peserta didik berperan aktif untuk menjaga
kelesatrian lingkungan di sekitarnya (Hanifah & Retnoningsih, 2019).
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Oleh karena itu, peserta didik diharapkan mampu memahami konsep — konsep ilmiah,

menganalisis dampak perubahan lingkungan, dan penerapkan pengetahuan ilmiahnya untuk

menemukan solusi dalam menangani permasalahan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk

mengkaji kemampuan literasi sains peserta didik di SMAN 8 Tasikmalaya pada Materi

Perubahan Lingkungan

METODE PENELITIAN

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas X sebanyak 12
kelas. Populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2019). Teknik
pengambilan sampel yang dilakukan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Jumlah
sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak dua kelas, yaitu kelas X 6 dan X 7
sebanyak 72 orang peserta didik.

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 10 Oktober 2024 di SMA Negeri 8
Tasikmalaya. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu instrumen test, dengan
menggunakan soal pilihan ganda (multiple choice) untuk menguji keterampilan literasi sains
peserta didik berdasarkan indicator yang di kembangkan oleh (Gormally, Brickman, & Lutz,
2012). Instrumen yang digunakan mengadopsi dari Alifia Azzahra. Instrumen tersebut telah di
uji coba dan memiliki reliabilitas sebesar 0,76 yang berada diantara 0,60 < r < 0,80 yang
menyatakan bahwa tes yang diberikan memiliki tingkat reliabilitas tinggi dengan menggunakan
metode Cronbach’s Alpha. Instrumen kemampuan literasi sains sudah disusun berdasarkan
indikator literasi sains menurut Gormally et al., (2012). Instrumen pilihan ganda literasi sains
terdiri dari 27 pertanyaan. Berikut ini merupakan Tabel 1 indikator literasi sains.

Tabel.1 Indikator Kemampuan Literasi Sains
Indikator Sub Indikator
Identifikasi argumen ilmiah yang
valid
Evaluasi sumber validitas
Mengevaluasi penggunaan dan penyalah
gunaan informasi ilmiah
Memahami unsur — unsur desain penelitian
dan bagaimana dampaknya terhadap
temuan/kesimpulan ilmiah
Membuat representasi grafis dari data
Membaca dan menafsirkan representasi
grafis dari data
Memecahkan masalah dengan
menggunakan keterampilan kuantitatif ,
termasuk probabilitas dan statistik

Memahami metode inkuiri yang mengarah
pada pengetahuan ilmiah

Mengatur, menganalisis dan menafsirkan
data kuantitatif dan informasi ilmiah

Indikator Sub Indikator
Memahami dan menginterpretasikan
Mengatur, menganalisis dan menafsirkan statistik dasar
data kuantitatif dan informasi ilmiah Membenarkan kesimpulan, prediksi dan

kesimpulan berdasarkan data kuantitatif

Sumber : (Gormally et al., 2012)
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kuantitatif.

Analisis deskriptif kuantitatif merupakan data yang diperoleh dari hasil penelitian diolah dengan

menggunakan rumus-rumus statistik yang sudah disediakan. (Arikunto, 2019). Data yang telah

didapatkan dari hasil tes, kemudian diberi skor lalu di transformasikan menjadi nilai dengan persamaan

berikut ini :

Nilai Literasi Sains = L2kl skor Benar o 4

skor maksimal

Nilai hasil literasi sains yang didapat kemudian di interpretasikan berdasarkan kriteria yang ada pada
tabel berikut ini

Tabel 2. Kriteria Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik

Nilai Kriteria
86 < P <100 Sangat Baik
75 <P <86 Baik
60 <P <75 Cukup
54 <P <60 Kurang
P <54 Kurang Sekali

Sumber : (Purwanto:2009)

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini mengadopsi dari Alifia Azzahra yang
sudah di validasi dan memiliki reliabilitas sebesar 0,76 yang berada diantara 0,60 <r < 0,80 yang
menyatakan bahawa tes yang diberikan memiliki tingkat reliabilitas tinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Data dianalisis dengan menggunakan uji prasyarat , yang terdiri dari uji normalitas
dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, dan uji Homogenitas menggunakan uji
levene 'fest. Berikut terdapat hasil uji prasyarat

1. Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui hasil tes literasi sains peserta didik
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji normalitas menunjukan signifikansi
sebesar 0,108 (>0,05) yang artinya bahwa data hasil literasi sains peserta didik telah
berdistribusi normal

2. Uji Homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah varians data antara kelompok

homogen atau tidak. Hasil uji Levene menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,609

(>0,05) yang artinya bahwa data tersebut sudah homogen.

Hasil analisis data menyajikan profil literasi sains peserta didik di kelas X SMAN 8
Tasikmalaya mengenai materi perubahan lingkungan yang terdiri dari dua indikator yaitu (1)
Memahami metode inkuiri yang mengarah pada pengetahuan ilmiah dan (2) Mengatur
menganalisis dan menafsirkan data kuantitatif dan informasi ilmiah yang terdapat pada gambar
1 yang menunjukan nilai untuk setiap indikator literasi sains peserta didik.
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Indikator Literasi Sains
100
80 m Memahami metode
inkuiri yang mengarah
60 54,62 5161 pada pengetahuan ilmiah
Z 40 ® Mengatur, menganalisis
dan menafsirkan data
20 kuantitatif dan informasi

ilmiah

0

Gambar 1. Perolehan Nilai Literasi Sains Peserta Didik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa profil literasi sains peserta didik kelas X SMAN
8 Tasikmalaya pada konsep perubahan lingkungan tergolong kurang. Karena dapat dilihat pada
gambar 1 perolehan nilai literasi sains peserta didik pada indikator memahami metode inkuiri
yang mengarah pada pengetahuan ilmiah mendapatkan nilai sebesar 54,62 dan pada indikator
mengatur, menganalisis dan menafsirkan data kuantitatif dan infromasi ilmiah mendapat nilai
sebesar 51,61. Kedua indikator tersebut masuk ke dalam kategori kurang. Literasi sains
merupakan kompetensi komprehensif peserta didik dalam memahami, menginterpretasikan,
dan mengkomunikasikan konsep sains secara kritis, serta menerapkan pengetahuan ilmiah
untuk menyelesaikan permasalahan yang kompleks. Konsep literasi sains tidak sekedar
menuntut peserta didik untuk menguasai konsep terkait sains, melainkan mendorong
terbentuknya sikap ilmiah yang memungkinkan peserta didik untuk mengimplementasikan
pengetahuan sains ke dalam kehidupan sehari-hari, sehingga peserta didik empati terhadap
permasalaham lingkungan (Yuliati, 2017)

Adapun hasil penelitian perolehan nilai peserta didik pada indikator literasi sains
memahami metode inkuiri yang mengarah pada pengetahuan ilmiah dapat di amati pada
Gambar 2.

100

80

57,2

60 53,88

46,8

Nilai

40

20

® Mengidentifikasi Argumen IImiah yang Valid
® Mengevaluasi Validitas Sumber

Mengevaluasi Penggunaan dan Penyalahgunaan Informasi limiah

Gambar 2. Perolehan Nilai Peserta didik pada Indikator Literasi Sains Memahami
Metode Inkuiri yang Mengarah Pada Pengetahuan IImiah
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Pada Gambar 2 terdapat 4 sub indikator literasi sains pada indikator memahami metode
inkuiri yang mengarah pada pengetahuan ilmiah. Perolehan nilai sub indikator mengidentifikasi
argumen ilmiah yang valid mendapatkan nilai sebesar 53,88 yang masuk ke dalam kategori
kurang sekali, perolehan nilai sub indikator mengevaluasi validitas sumber mendapatkan nilai
sebesar 57,2 masuk ke dalam kategori kurang, perolehan nilai sub indikator mengevaluasi
penggunaan dan penyalahgunaan informasi ilmiah mendapatkan nilai sebesar 40,8 masuk ke
dalam kategori kurang sekali dan perolehan nilai sub indikator memahami elemen desain
penelitian dan bagaimana pengaruhnya terhadap temuan/kesimpulan mendapatkan nilai sebesar
46,8 masuk ke dalam kategori kurang sekali.
Adapun hasil penelitian perolehan nilai peserta didik pada indikator literasi sains
mengatur, menganalisis dan menafsirkan data kuantitatif dan informasi ilmiah dapat di amati
pada Gambar 3.

Mengatur, Menganalisis, dan Menafsirkan Data Kuantitatif
dan Informasi llmiah

493 54,1

® Membuat Representasi Grafis dari data

100
80
60
40
20

sg61 5347 527

® Membaca dan menafsirkan representasi grafis dari dua data

Nilai

Memecahkan masalah dengan menggunakan keterampilan kuantitatif, termasuk

probabilitas dan statistik ) o
® Memahami dan menginterpretasikan statistik dasar

®m Membenarkan kesimpulan. Prediksi dan kesimpulan berdasarkan data
kuantitatif
Gambar 3. Perolehan Nilai Peserta didik pada Indikator Literasi Sains Mengatur,
Menganalisis dan Menafsirkan Data Kuantitatif dan Informasi Iimiah

Pada Gambar 3 terdapat 5 sub indikator literasi sains pada indikator mengatur,
menganalisis, dan menafsirkan data kuantitatif dan informasi ilmiah. Perolehan nilai sub
indikator membuat representasi grafis dari data mendapatkan nilai sebesar 49,3 yang masuk ke
dalam kategori kurang sekali, perolehan nilai sub indikator membaca dan menafsirkan
representasi grafis dari dua data mendapatkan nilai sebesar 54,1 yang masuk ke dalam kategori
kurang, perolehan nilai sub indikator memecahkan masalah dengan menggunakan keterampilan
kuantitatif, termasuk probabilitas dan statistik mendapatkan nilai sebesar 48,61 yang masuk ke
dalam kategori kurang sekali, perolehan nilai sub indikator memahami dan menginterpretasikan
statistik dasar mendapatkan nilai sebesar 53,47 yang masuk ke dalam kategori kurang sekali
dan sub indikator membenarkan kesimpulan, prediksi dan kesimpulan berdasarkan data
kuantitatif mendapatkan nilai sebesar 52,7 yang masuk ke dalam kategori kurang sekali.
Pembahasan

Literasi sains berperan penting bagi peserta didik untuk mengembangkan berbagai
kompetensi, diantaranya (1) peserta didik diharapkan mampu menguasai pengetahuan dan
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pemahaman mengenai konsep ilmiah. (2) peserta didik diharapkan mampu mecari jawaban atas
pertanyaan yang muncul dari rasa ingin tahu yang berhubungan dengan pengalaman kehidupan
sehari-hari. (3) peserta didik diharapkan memiliki kemampuan untuk menjelaskan dan
memprediksi fenomena. (4) peserta didik dapat berpartisipasi dalam percakapan sosial yang
memerlukan keterampilan membaca dan memhami artikel ilmiah. (5) peserta didik diharapkan
mampu untuk mengidentifikasi permasalahan yang berkaitan dengan sains dan teknologi
informasi. (6) peserta didik diharapkan mampu mengevaluasi informasi ilmiah berdasarkan
sumber atau metode yang digunakan. (7) peserta didik diharapkan mampu menarik kesimpulan,
membuat argumen berdasarkan bukti yang nyata (Pertiwi, et al 2018). Literasi sains berperan
penting dalam mengoptimalkan pengembangan multikompetensi peserta didik, mencakup
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam konteks pemahaman ilmiah.

Pada sub indikator mengidentifikasi argumen ilmiah yang valid sebagian peserta didik
masih megalami kesulitan, karena argumen ilmiah yang valid merupakan argumen yang
mencakup kemampuan untuk memahami, mengkomunikasikan, dan menerapkan pengetahuan
sains dalam konteks yang relevan (Yuliati, 2017). Pada sub indikator mengevaluasi validitas
umber peserta didik belum sepenuhnya terbiasa untuk mengevaluasi validitas sumber, karena
menilai kredibilitas sumber informasi sangat penting untuk mengetahui bahwa sumber tersebut
valid atau tidak. Sumber informasi yang tidak valid akan memberikan dampak negatif pada saat
pengambilan keputusan. Sumber ilmiah yang kredibel biasanya dapat berupa artikel, buku atau
karya tulis lainnya yang telah ditinjau oleh beberapa ahli dalam bidang disiplin ilmu (Apriandi,
et al., 2024). Pada sub indikator mengevaluasi penggunaan dan penyalahgunaan informasi
ilmiah peserta didik memerlukan pemahaman kritis untuk mengetahui apakah informasi
tersebut relevan atau informasi tersebut dimanipulasi atau disalah gunakan. Apabila peserta
didik berpikir kritisnya sudah baik maka dapat mengetahui beberapa fakta yang terdapat dari
informasi yang diperolehnya (Saputra, 2020). Pada sub indikator memahami elemen desain
penelitian dan bagaimana pengaruhnya terhadap temuan/kesimpulan peserta didik belum
sepenuhnya paham. Karena peserta didik belum memahami cara untuk menghubungkan
konsep-konsep yang telah dipelajari di sekolah dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari (Tiro,et
al, 2020).

Pada sub indikator membuat representasi grafis dari data, sebagian peserta didik belum
terbiasa dalam menyajikan data kuantitatif ke dalam bentuk visual. Visualisasi data kuantitatif
memiliki peran penting dalam menyediakan informasi mengenai nilai-nilai kuantitatif dari
beberapa variabel (Mujahidin, 2015). Pada sub indikator membaca dan menafsirkan
representasi grafis dari dua data peserta didik masih merasa kesulitan. Kemampuan tersebut
harus mutlak dimiliki oleh peserta didik, karena kemampuan tersebut berperan penting untuk
mengkonstruksikan pengetahuan, pengalaman, serta mengembangkan sikap ilmiah peserta
didik (Toni, et,al 2020). Pada sub indikator memecahkan masalah dengan menggunakan
keterampilan kuantitatif, termasuk probabilitas dan statistik peserta didik kurang terampil
dalam memecahkan masalah dengan menggunakan keterampilan kuantitif yang belum
maksimal. Keterampilan ini penting dimiliki peserta didik karena difokuskan untuk
menemukan suatu solusi terhadap suatu permasalahan (Ardiansyah, et al,2024). Pada sub
indikator memahami dan menginterpretasikan statistik dasar peserta didik belum sepenuhnya
bisa menginterpretasikan statistik dasar. Kemampuan tersebut merupakan kemampuan yang
perlu dikuasai peserta didik sebagai keterampilan dasar untuk melanjutkan ke tingkat
pendidikan yang lebih tinggi atau memasuki dunia kerja (Fadillah & Munandar, 2021). Namun,
banyak peserta didik yang belum sepenuhnya menguasai keterampilan tersebut, yang berakibat
pada kesulitan untuk menarik kesimpulan berdasarkan data kuantitatf yang valid dan analisis
data yang tepat.
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Upaya untuk meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik adalah dengan
penggunaan model pembelajaran. Model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk
meningkatkan literasi sains peserta didik adalah model problem based learning. Problem based
learning merupakan model pembelajaran yang menggunakan masalah nyata (Tan, 2003).
Melalui problem based learning peserta didik dituntut supaya berkolaborasi bersama rekan
kelompoknya dalam memecahkan masalah yang bertujuan untuk mencari solusi (Mukharomah,
et,al 2021).

Karena problem based learning biasanya berkaitan dengan masalah autentik dengan
kehidupan sehari-hai, sehingga model tersebut dikaitkan dengan socioc-scientific issue. Socio-
scientific issue merupakan pembelajaran sains yang berbasis inkuiri dan konstruktivis (Rahayu,
2019). Socio-scientific issue menggunakan topik ilmiah yang mengahruskan peserta didik aktif
mencari solusi dalam menyelesaikan permasalahan yang di sajikan. (Sadler, 2011). Kaitan
problem based learning berbasis socio-scientific issue adalah memasukan isu sosial yang terjadi
dalam kehidupan sehari-hari ke dalam proses pembelajaran (Sintika, et al, 2024). Problem
based learning berbasis socio-scientific issue merupakan pembelajaran yang melibatkan
masalah autentik yang berkaitan dengan isu sosial dan lingkungan sehingga mengharuskan
peserta didik untuk menyelesaikan permasalahan tersebut selama proses pembelajaran
berlangsung. Selain itu, peserta didik diberi kesempatan untuk bekerjasama dengan teman
kelompoknya untuk mencari solusi terhadap masalah tersebut (Wilsa, et al, 2017).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan mengenai keterampilan literasi sains peserta
didik kelas X SMA N 8 Tasikmalaya masuk ke dalam kategori kurang dan kurang sekali. Hal
ini dapat dilihat pada indikator pertama yaitu memahami metode inkuiri yang mengarah pada
pengetahuan ilmiah mendapat nilai sebesar 54,62 yang masuk ke dalam kategori kurang dan
pada indikator mengatur menganalisis dan menafsirkan data kuantitatif dan informasi ilmiah
mendapat nilai sebesar 51,61 masuk ke dalam kategori kurang sekali. Solusi untuk
meningkatkan keterampilan literasi sains peserta didik adalah dengan menggunakan model
probem based learning berbasis socio-scientific issue. Karena, model tersebut menekankan isu-
isu sosial ilmiah yang bersifat autentik dengan kehidupan sehari-hari
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